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Abstrak Nilai-nilai karakter dapat melekat pada mahasiswa melalui pembelajaran dan pembiasaan
(habituasi) kepada mahasiswa untuk mencintai serta peduli terhadap lingkungan kampus
sehingga diharapkan menjadi karakter mahasiswa. Pembelajaran yang dimaksud yaitu
pembejaran PPKn berbasis Green Constitution, maksudnya sebuah konsep pembelajaran
yang mengangkat tentang hak dan kewajiban warga negara yang tertuang dalam konstitusi
dan perundang-undangan lainnya yang membahas seputar pelestarian terhadap lingkungan
hidup. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester 3 di program studi PPKn Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Tadulako berjumlah 75 mahasiswa yang terdiri
dari 2 kelas. Data dikumpulkan dengan memberikan soal pretest dan posttest. Pretest
diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk tes tulis pilihan ganda. Sebelum perlakuan
diberikan, kondisi awal mahasiswa masih terlihat suatu kebiasaan buruk seperti
membuang sampah sembarangan di ruang kelas dan di luar kelas. Mahasiswa bersikap
apatis dengan tidak berinisiatif untuk segera mengangkat atau membersihkan sampah.
Kondisi demikian mengindikasikan bahwa mahasiswa masih kurang memiliki sense of
belonging terhadap lingkungan yang bersih. Tingkat keberhasilan belajar mahasiswa pada
pretest yaitu 72% dikategorikan sangat rendah dan setelah diberikan materi tentang Green
Constitution hasilnya 94,6% mahasiswa memahami konsep peduli lingkungan.
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Abstract Character values can be attached to students through learning and habituation
(habituations) for students to love and care for the campus environment so that they
are expected to become student characters. The learning in PPKn based on the Green
Constitution is expected to raise the rights and obligations of citizens as contained in
the constitution and other laws that discuss environmental conservation. This research
was conducted in the third semester of students in the study program of PPKn, Teacher
Training and Education Faculty Tadulako University, totaling 75 people consisting of
2 classes. Data were collected by giving pretest and posttest questions. The pretest is
given to students in the form of the multiple-choice written test. Before the treatment
was given, the initial condition of the students still showed a bad habit such as littering
in the classroom and outside the classroom. Students are apathetic by not taking the
initiative to immediately pick up or clean up trash. This condition indicates that
students still lack a sense of belonging to a clean environment. The success rate of
student learning in the pretest, which is 72%, is categorized as very low and after
being given material on the Green Constitution are 94.6% of students understand the
concept of caring for the environment.
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1. Pendahuluan

Kerusakan lingkungan di Indonesia ditandai dengan banyaknya orang yang
membakar dan menebang hutan secara ilegal, mencemari lingkungan dengan berbagai
limbah dan berbagai aktivitas masyarakat yang cenderung kurang bertanggung jawab dan
tidak memperhatikan etika lingkungan. Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi
masyarakat tentang bagaimana tingkat kesadaran warga dalam lingkup kecil bahwa
peserta didik agar dapat mengetahui hukum atau konstitusi yang berlaku di masyarakat
di bidang lingkungan hidup.

Kebanyakan orang yang membuang sampah dan merusak lingkungan, sejumlah
kecil menganggap itu normal, meskipun akan merusak ekosistem secara perlahan tanpa
disadari, dan akan merusak alam semesta, terutama di Indonesia. Kesadaran harus
ditanamkan sejak dini selama belajar di sekolah maupun di universitas. Jadi, penelitian
ini memberikan materi yang jelas untuk masalah lingkungan, sebagai salah satu kebijakan
nyata Indonesia. Selain itu, mahasiswa harus memahami bahwa kebijakan tersebut
menimbulkan sanksi berat, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterampilan dalam
bermusyawarah.

Alasan penting penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena sebelum dan
setelah Pendemi Covid-19 di Universitas Tadulako khususnya Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) bahwa beberapa mahasiswa yang tidak memiliki kesadaran
untuk menjaga lingkungannya, seperti membuang sampah sembarangan baik di ruang
kelas maupun di halaman kampus. Mereka bersikap apatis, kurang peka (sense of
belonging) dan masa bodoh dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, berangkat
dari permasalahan ini maka tujuan dari penelitian ini yaitu membentuk karakter
mahasiswa peduli lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
berbasis Green Constitution di program studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) FKIP Universitas Tadulako.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam merancang, membuat,
dan menampilkan produk untuk mengatasi masalah di dunia nyata. Langkah pertama
adalah identifikasi masalah. Langkah ini dilakukan untuk mengeksplorasi masalah yang
terjadi di lingkungan sekitar. Praktik ini dilakukan melalui diskusi oleh kelompok yang
terdiri dari 6-7 orang untuk menemukan satu masalah, yang sumbernya berasal dari surat
kabar, internet, buku, dan sumber lainnya. Para mahasiswa diarahkan untuk fokus pada
masalah kerusakan lingkungan, yang baru-baru ini menjadi masalah yang cukup serius.
Dari enam kelompok kecil, enam masalah diidentifikasi yaitu banjir, tanah longsor,
pembalakan liar, pencemaran sungai, polusi udara, dan limbah pabrik (Nugroho, 2021;
Pengelolaan et al., 2014; Wikra & Mamonto, 2021).

Langkah kedua, memilih masalah untuk materi studi kelas. Masalah yang telah
diidentifikasi kemudian dibahas tentang urgensi dan kesiapan mahasiswa untuk
menghadapinya. Juru bicara dari setiap kelompok diminta untuk memberikan penjelasan
singkat tentang masalah yang mereka angkat. Mahasiswa lain akan memberikan
tanggapan atas penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya oleh juru bicara.
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Selanjutnya, dosen menjelaskan bahwa semua masalah yang teridentifikasi harus
dipresentasi kepada masing-masing kelompok sehingga semua kelompok kecil dapat
belajar bersama menangani masalah dari lingkungan, terutama di Indonesia.

Langkah ketiga, pengumpulan data dan informasi. Data dan informasi untuk
menangani masalah studi kelas diperoleh dari media cetak, media elektronik, buku,
pengamatan lapangan, dan pembicara wawancara. Kemudian kelas membentuk enam
kelompok, yang tugasnya mengumpulkan data dan informasi sesuai bidangnya masing-
masing. Sesuai dengan materi yang dipilih pada tahap pertama.

Langkah keempat, mengembangkan portofolio kelas. Setelah setiap kelompok
menyelesaikan pekerjaannya, kelas mulai mengembangkan portofolio. Kelas dibagi
menjadi enam kelompok. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk mengembangkan
bagian dari portofolio. Materi dalam portofolio termasuk dokumentasi yang telah
dikumpulkan.

Langkah kelima, menyajikan portofolio. Setelah portofolio selesai, presentasi
dilakukan di depan teman dan dosen. Kegiatan ini merupakan puncak kegiatan kinerja
mahasiswa, karena pada tahap ini, karya mahasiswa diuji dan diperdebatkan di depan
rekan mereka. Dengan kegiatan ini mahasiswa diberikan pengalaman belajar bagaimana
menyajikan ide dan pemikiran kepada orang lain, serta bagaimana meyakinkan mereka
tentang langkah-langkah yang diambil oleh mahasiswa.

Langkah terakhir yaitu refleksi pengalaman belajar, untuk menghindari membuat
kesalahan, dan untuk meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki mahasiswa. Pada
tahap ini dosen terlibat dalam dialog dengan mahasiswa tentang apa yang telah dipelajari
mahasiswa baik secara individu maupun bersama-sama.

Pembentukan karakter peduli lingkungan melalui pendekatan Green Constitution
dapat mengembangkan kebajikan dan budaya kewarganegaraan mahasiswa sebagai
modal menjadi warga negara yang baik dan cerdas yang mencakup pengetahuan
kewarganegaraan, sikap/watak kewargenegaraan, keterampilan kewarganegaraan,
keyakinan diri kewarganegaraan, komitmen kewarganegaraan (Wijayanti et al., 2021;
Prajamufti & Jundiani, 2011; Yusuf et al., 2020). Disamping itu, maksud lain dari
pembelajaran melalui pendekatan Green Constitution adalah dapat berfungsi sebagai
bentuk pencegahan bagi mahasiswa untuk mengatasi berbagai problematika lingkungan
(Gusmadi & Samsuri, 2020).

Pengetahuan yang diperoleh harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan (Pasha & Fauzan, 2021). Kampus sebagai
bagian penting dari pendidikan berkontribusi mencetak warga negara sesuai dengan
pembangunan nasional dan cita-cita bangsa sebagaimana tercantum dalam konstitusi
(Fua, 2015). Pendidikan dapat membuat mahasiswa menjadi seseorang yang mengenal,
memahami dan sadar akan hukum. Melalui pembelajaran Green Constitution, dapat
dilihat bahwa mahasiswa dalam pembelajaran mereka dilatih untuk peduli serta
bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pembelajaran Green Constitution berbasis
pendidikan adalah pendidikan inovasi untuk meningkatkan kesopanan kebajikan siswa,
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ini membuktikan hipotesis bahwa ada peningkatan antara kelas kontrol (kelas
menggunakan pembelajaran konvensional) dengan kelas eksperimental (kelas
menggunakan Pendidikan Kewarganegaraan berbasis Konstitusi Hijau) bahwa kelas
eksperimen menunjukkan hasilnya lebih baik dari kelas kontrol (Fitriasari et al., 2018).
Penelitian memperoleh hasil bahwa besarnya pengaruh atau kontribusi dari pelaksanaan
pendidikan pembangunan berkelanjutan melalui Konstitusi Hijau untuk meningkatkan
siswa kesadaran konstitusional mencapai 48,6% untuk meningkatkan kesadaran
konstitusi siswa (Takahashi et al., 2018).

Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tingkat sekolah. Oleh karena itu, penulis
mencoba untuk menawarkan sebuah konsep pembelajaran PPKn yang berbasis pada
Green Constitution pada tingkat universitas. Pembelajaran tersebut sebagai upaya untuk
membentuk karakter mahasiswa yang peduli lingkungan. Pengertian sederhana
pembelajaran Green Constitution merupakan sebuah konsep pembelajaran yang
mengangkat permasalahan lingkungan disertai dengan tawaran solusi baik aspek teoritis
seperti pengetahuan lingkungan dan peraturan perundang-undangan tentang lingkungan,
maupun aspek tindakan konkrit di masyarakat.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian berupa angka-angka dari perhitungan statistik yang dilakukan pada
mahasiswa semester 3 Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tadulako berjumlah 75 orang yang
terdiri dari 2 kelas. Penelitian dilakukan pada 10-20 Oktober 2020. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan tes pilihan ganda berjumlah 15 nomor. Teknik analisis data
menggunakan statistika dengan melakukan perbandingan hasil pretest dan posttest.
Pretest diselenggarakan sebagai acuan bagi peserta untuk melihat sejauhmana
pemahaman mahasiswa dalam menguasai materi mengenai lingkungan. Dari hasil pretest
tersebut, ketika terdapat mahasiswa yang masih kurang pemahaman lingkungan maka
diberikan treatment dengan mengajarkan konsep pembelajaran PPKn yang telah
direncanakan. Setelah itu, memberikan posttest dengan maksud mengukur sejauhmana
pengaruh setelah diberikan materi pembelajaran PPKn tersebut. Adapun kriteria indikator
keberhasilan yaitu apabila rata-rata hasil posttest mahasiswa lebih dari 70,01 %, maka
pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Sedangkan apabila rata-rata hasil posttest kurang
dari 75% maka perlu dilakukan treatment lanjutan. Kriteria tingkat keberhasilan belajar
mahasiswa disajikan pada Tabel 1. Adapun nilai Kriteria Ketuntasan Minimimum adalah
75%.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Mahasiswa

Tingkat Keberhasilan Kategori
>80% Sangat Tinggi
60 — 79% Tinggi
40 — 59% Sedang
20 — 39% Rendah
<20% Sangat Rendah
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pretest, membuktikan bahwa mahasiswa semester 3 Program
Studi PPKn FKIP Universitas Tadulako masih memiliki tingkat pemahaman lingkungan
yang rendah. Oleh karena itu, penulis mengadakan sebuah treatment dengan cara
memberikan sebuah konsep lingkungan yang bertema pembelajaran PPKn berbasis green
constitution. Adapun hasil pretest tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Average Median Range
7.03 /15 points 7 /15 points 0-15 peints

Total points distribution

# of respondents

0 2 4 -] B 10 12 14 16
FPaints scored

Gambar 1. Hasil Perolehan Nilai Mahasiswa Pada Pretest

Berdasarkan Gambar 1 dapat lihat terdapat mahasiswa yang memperoleh nilai
kriteria tertinggi dan terendah. Mahasiswa yang memperoleh nilai tertinggi dengan nilai
rata-rata 7.03. Sedangkan mahasiswa yang memperoleh nilai terendah dengan nilai 0.
Adapun hasil ketuntasan belajar mahasiswa pada pretest adalah 72%.

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 72%, maka tingkat
keberhasilan belajar mahasiswa pada pretest dikategorikan sangat rendah. Berdasarkan
Gambar 1, telah dilaksanakan tahap tindakan yakni pemberian materi dengan konsep
pembelajaran PPKn berbasis Green Constitution untuk membentuk karakter mahasiswa.
Materi tersebut diantaranya pengertian konstitusi, hakikat Green Constitution beserta
landasan-landasan hukum, hakikat pembelajaran green constitution, peran pemerintah
melalui kebijakan mengenai lingkungan, partisipasi warga negara dalam menjaga
lingkungan, dan tugas mahasiswa dalam menjaga lingkungan. Beberapa materi tersebut
dapat membuka wawasan mahasiswa yang dapat membangun kesadaran mereka yang
berimplikasi terhadap pembiasaan (habituasi) dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pembentukan konsep pembelajaran PPKn berbasis Green Constitution,
selanjutnya posttest diberikan kepada mahasiswa untuk melihat sejauhmana pengaruh
pembelajaran yang telah dilakukan. Posttest dalam bentuk tes tulis pilihan ganda (PG).
Adapun hasil dari posttest yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 2
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Average Median Range
9.43 /15 points 9/ 15 points 2-15 points

Total points distribution

# of respondents

0 2 4 6 8 10 12 14 16
Points scored

Gambar 2. Hasil Perolehan Nilai Mahasiswa pada Posttest

Berdasarkan Gambar 2 menujukkan bahwa nilai rata-rata mahasiswa dalam
posttest 94,6%. Berdasarkan hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 94,6%, maka
tingkat keberhasilan belajar mahasiswa pada posttest dikategorikan sangat tinggi. Hal
tersebut sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar mahasiswa yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini. Dari hasil posttest terlihat tindakan penangan (treatment) yang
dilakukan dengan memberikan sebuah materi tentang pembelajaran PPKn berbasis Green
Constitution dikatakan berhasil.

Pembahasan

Partisipasi warga negara dalam Green Constitution adalah penting, terutama karena
warga negara memiliki kewajiban untuk melindungi lingkungan (Pinilih, 2018).
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di sekitar kita dan mempengaruhi perkembangan
kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung. Warga negara memiliki hak dan
kewajiban untuk berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan, hal itu juga termasuk dalam
pertahanan negara di mana semua warga negara berpartisipasi untuk kesejahteraan bangsa
mereka(Boca & Saracli, 2019). Konstitusi Ekuador 2008 disebut sebagai The Green
Constitution yang dianggap sangat hijau warnanya, dalam arti sangat tegas dan kuat
memberikan perlindungan kepada lingkungan hidup. Negara ini mempunyai beberapa
persamaan dengan negara Indonesia, seperti bentuk negara, masalah politik dan ekonomi
sehingga dapat lebih mudah untuk dicarikan perbandingannya dalam penerapan
konstitusi hijau sebagai kajian dan masukan bagi konstitusi Indonesia (Varela-Candamio
etal., 2018).

Dalam praktik, tidak banyak negara mencantumkan hak asasi dalam konstitusinya,
khususnya berkenaan dengan perlindungan terhadap lingkungan. Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 (UUD 1945) alinea keempat menyatakan bahwa negara Indonesia
melindungi segenap bangsa Indonesia, seluruh tumpah darah Indonesia dan memajukan
kesejahteraan umum. Negara mempunyai tanggung jawab terhadap perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup (sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber
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daya budaya). Lebih lanjut Pasal 28 H ayat (1) UUD 1945 menegaskan bahwa setiap
orang berhak mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat.

Hal ini dapat dilihat ketika pendekatan konstitusi hijau untuk mengembangkan
keterlibatan sipil tidak hanya berhasil mengingatkan mahasiswa civic engagemnet yang
merupakan salah satu karakter warga negara (disposisi sipil), tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan sosial (keterampilan sipil) dan meningkatkan pengetahuan
sipil (Su, 2010). Masalah yang dihadapi selama proses pembentukan karakter peduli
lingkungan pada mahasiswa PPKn melalui Green Constitution diantaranya yaitu
kurangnya pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang pendekatan konstitusi hijau
sehingga pada awal pembelajaran mahasiswa tidak memahami langkah-langkah
pembelajaran pendekatan konstitusi hijau. Dosen mengalami kesulitan dalam hal
manajemen kelas terutama ketika membentuk tema dan menerapkan proyek-proyek
warga negara. Masih ada mahasiswa yang kurang aktif dan lebih suka menjadi pendengar
pasif ketika menerapkan pendekatan konstitusi hijau menggunakan proyek warga negara.

Hambatan yang timbul dalam penerapan pendekatan Green Constitution diatasi
dengan manajemen waktu yang baik, meningkatkan kreativitas dalam menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran untuk pendekatan konstitusi hijau menggunakan proyek
warga negara, melaksanakan peran dan fungsi dosen sebagai pemimpin di kelas dan
melibatkan diri dalam pembentukan kelompok, dan meningkatkan intensitas memberikan
motivasi kepada mahasiswa di setiap kesempatan selama proses kegiatan belajar.

Pendekatan Green Constitution untuk mengembangkan Kketerlibatan sipil
mahasiswa dalam mata kuliah di program studi PPKn telah terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan sikap peduli sebagai warga negara. Hal ini telah ditunjukkan di lapangan,
setiap pertemuan semakin banyak mahasiswa yang terlihat berani dalam berdebat dan
mengeluarkan pendapat dan solusi serta memberikan kritik secara sistematis dan logis
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap permasalahan yang diangkat oleh
kelompok lain, dan mahasiswa juga lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan yang
relevan selama pemaparan hasil kelompok pada project citizen (Malonda et al., 2020).

Manfaat pendekatan pembelajaran Green Constitution dalam kaitannya dengan
pendidikan ini dapat dielaborasi, antara lain bagi mahasiswa, mahasiswa untuk
mengetahui dan memahami materi, terutama kesadaran akan ancaman di Indonesia,
terutama ancaman lingkungan, mahasiswa dilatih secara mandiri, menemukan masalah
yang dapat diangkat dengan mengalahkan secara faktual dalam kasus lingkungan
perusakan, mahasiswa mendapatkan tantangan baru yang ditantang untuk
mengidentifikasi dan menyelidiki masalah utama (Akhwani, 2020). Mahasiswa mencari
solusi dan berkontribusi dan menanggapi masalah yang ditemukan, dan akhirnya
mahasiswa meningkat dalam hal pengetahuan dan wawasan (Gusmadi, 2018).

4. Kesimpulan

Data yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya penanaman
konsep karakter peduli lingkungan sebagai salah satu upaya pembentukan karakter
bangsa sudah berhasil. Hal ini karena berdasarkan perolehan nilai mahasiswa bahwa
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sebelum diberikan materi tentang pembelajaran PPKn berbasis Green Constitution,
tingkat keberhasilan belajar mahasiswa pada pretest yaitu 72% dikategorikan sangat
rendah dalam memahami konsep peduli lingkungan. Setelah diberikan materi tentang
Green Constitution hasilnya 94,6% mahasiswa memahami konsep peduli lingkungan.
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